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ABSTRAK

Tugas akhir ini membahas modifikasi bore up (peluaes diameter blok

silinder) dengan menggunakan blok silinder berditan&3,5 mm (standar) dan
blok silinder modifikasi berdiameter 57 mm (var)asviodifikasi bore up tidak
terlalu rumit dalam proses pengerjaannya, hanyautlibkan piston dan silinder
yang lebih besar sesuai dengan kebutuhan, yangdiamdilakukan pembubutan
di bagian — bagian tertentu, hal itu dimaksudkaramagilinder yang lebih besar
dapat masuk ke dalam rumah mesin atau crank castlkUnengetahui pengaruh
variasi diameter blok silinder terhadap kinerja motdengan bahan bakar
premium dan pertamax, maka dilakukan penelitiamadap motor bakar. Objek
yang digunakan adalah sepeda motor 4 langkah swsrukish 110 cc. Pengujian
dilakukan secara bergantian untuk masing — masitak tsilinder dan bahan

bakar guna memperoleh perbandingan torsi, dayaskorsi bahan bakar, dan
perbandingan kompresi pada putaran mesin rata -ara®00 — 10000 rpm,
dengan menggunakan alat uji dynotest di laboratoriteknik mesin universitas
muhammadiyah sumatera utara. Dari hasil penelitizrang dilakukan

menunjukkan bahwa pada putaran mesin tertinggi nukkan nilai daya pada
blok silinder modifikasi (57mm) lebih besar dibamgkan daya blok silinder
standar (53,5 mm) dan pada putaran tinggi menurguaksilai torsi blok silinder

modifikasi (57mm) lebih besar dibandingkan nilarsioblok silinder standar

(53mm) dengan bahan bakar premium, sedangkan pabarbbakar pertamax
putaran tertinggi menunjukkan nilai daya pada bkknder modifikasi (57 mm)
lebih besar dibandingkan daya blok silinder stan¢&®8,5 mm) dan pada putaran
tertinggi menunjukkan nilai torsi pada blok silimdmodifikasi (57 mm) lebih
besar di bandingkan torsi blok silinder standar &3nm). Untuk nilai bahan
bakar spesifik pada penelitian di dapatkan hasihgavariatif hampir sama

antara blok silinder standar dengan blok silinderodifikasi. Dan untuk

perbandingan kompresi nilai menunjukkan blok siinchodifikasi (57 mm ) lebih
besar di bandingkan nilai blok silinder silindeaadar (53,5 mm).

Kata Kunci : blok silinder, premium, pertamax
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada saat ini yang semadsatpmendorong
manusia untuk selalu menciptakan inovasi. Inovasnalogi dibidang otomotif
makin pesat, khususnya pada motor bakar. Motorrbadeaupakan salah satu
mesin pembakaran dalam atau sering disebut destkahinternal combustion
engineyaitu mesin yang mengubah energi panas menjadgiemekanik, energi
itu sendiri dapat diperoleh dari proses pembaka®atah satu alat transportasi
kendaraan bermesin yang sederhana yang banyaka#lyurmasyarakat pada
saat ini adalah sepeda motor.

Kemampuan sepeda motor dipengaruhi oleh beber&par,fantara lain:
Kualitas bahan bakar dan perbandingan kompresgdegraan bahan bakar yang
berkualitas kurang baik, dapat berakibat pada twarperforma mesin sepeda
motor. Pemilihan bahan bakar yang tepat mengaca paandingan kompresi
masing-masing sepeda motor. Semakin tinggbgretingan kompresi suatu
sepeda motor maka harus menggunakan bahan bakgbgakualitas semakin
baik.

Kualitas bahan bakar ditunjukkan dengan angka okiamakin tinggi
angka oktannya semakin baik kualitasnya, dan hpegditernya pun umumnya
semakin mahal. Mesin sepeda motor memerlukan fEhan bakar yang sesuai
dengan desain mesin itu sendiri agar dapat bekdgagan baik dan

menghasilkarkinerja yang optimal, untuk pemakaian sepeda mt&ntunya



tidak lepas daripemakaian jenis bahan bakar yang digunakan untuk
memperoleh kinerja mesin yang optimal diantarargyaadian torsi.

Semakin rendah angka oktannya memungkinkan bahkar hantuk
berdetonasi. Bahan bakar yang mudah berdetonasi mkaurunkan performa
motor karena akan mengalami kerugian daya yangoa@n bahan bakar
terbakar terlebih dahulu sebelum waktunya demnjadikan konsumsi bahan
bakar menjadi lebih boros karena pembakarannyk tsganpurna, sedangkan
semakin tinggi angka oktan memungkinkan bahan baktuk tidak berdetonasi
sehingga dapat meningkatkan performa motor danadikan pembakaran lebih
sempurna sehingga konsumsi bahan bakar menmgddtn irit. Daya yang
dihasilkan oleh suatu mesin tergantung daasilh pembakaran dari
campuran bahan bakar dan udara di dalam ruang,bla&kini berarti bahwa
semakin baik kualitas bahan bakar maka unjuk kegayag dihasilkan semakin
baik pula.

Perbandingan kompresi merupakan suatu harga pengamnd antara
besarnya volume total silinder dengan volume ruzaigr. Volume total silinder
adalah penjumlahan dari volume ruang bakar dannwellangkah. Volume
ruang bakar adalah volume di atas torak pada seslt berada di titik mati atas
(TMA). Volume langkah adalah volume di atas toralwaktu torak berada pada
titik mati bawah (TMB) sampai garis titik mati atéEMA). Volume langkah
merupakan hasil perkalian dari luas permukaan tdeakpanjang langkah torak.
Semakin besar diameter torak dan panjang langkahsdatu mesin sepeda
motor maka semakin  besar volume langkahnyddal ini akan

mempengaruhi nilai perbandingan kompresi menijebih tinggi. Tingginya



perbandingan kompresi menentukan besarnya tekpearbakaran campuran
bahan bakar dan udara di dalam silinder.

Penulis tertarik untuk mengetahui hasil unjuk kermjasin sepeda motor
yaitu torsi, daya, konsumsi bahan bakar, dan peibgan kompresi dari sepeda
motor yang dimodifikasi diameter lubang blok silnd yang menggunakan
bahan bakar premium 88, dan pertamax 92. Berdasankdan di atas peneliti
ingin melakukan penelitian dengan judul “ Analgangaruh variasi diameter
blok silinder terhadap kinerja mesin otto 110 Cogén bahan bakar premium 88
dan pertamax 92 "

1.2. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka saiataan yang akan

diangkat dalam penelitian ini adalah :
“Seberapa besar perbedaan torsi, daya, konsuman liskar, dan perbandingan
kompresi yang dihasilkan mesin otto 110 cc yanggganakan bahan bakar
premium 88 dan pertamax 92, dengan blok silindenddr dan blok silinder
yang sudah dimodifikasi ?”.
1.3. Batasan Masalah
Untuk penelitian ini permasalahan dibatasi pada :
1. Motor yang digunakan yaitu sepeda motor suzuki rda¢ cc perakitan

tahun 2007.

2. Parameter yang akan diteliti yaitu torsi, daya,skonsi bahan bakar dan

perbandingan kompresi.



3. Blok silinder yang digunakan yaitu blok silindetarsdar dengan
diameter lubang 53,5 mm dan blok silinder yang budienodifikasi
dengan diameter lubang 57 mm.

4. Bahan bakar yang digunakan yaitu jenis premiumaB8pmertamax 92.

1.4 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi “ Analisis Variasi Deter Blok Silinder
Terhadap Kinerja Sepeda Motor Mesin Otto 110 cc gaenBahan Bakar
Premium 88 Dan Pertamax 92 ”. Maka, dengan judatidi penulis dan pembaca
mengetahui.

1.4.1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui kinerja dari perubahan diamBtek Silinderterhadap
kinerja sepeda motor Suzuki smash 110 cc.
1.4.2. Tujuan Khusus
1. Untuk mengetahui torsi yang dihasilkan setelah rihgékan diameter
blok silinder sepeda motor Suzuki smash 110 cc.
2. Untuk mengetahui daya yang dihasilkan setelah idisé@an diameter
blok silindersepeda motor Suzuki smash 110 cc.
3. Untuk mengetahui konsumsi bahan bakar setelahidsikan diameter
blok silinderpada sepeda motor Suzuki smash 110 cc.
1.5 Manfaat Penelitian
Kegiatan penelitian ini diharapkan dapat meikba manfaat sebagai
berikut :
1. Bagi dunia akademik dapat membuktikan pengetahtentang

penggunaaan jenis bahan bakar yang sesuai dengiankampresi



mesin terhadap unjuk kerja dan konsumsi bahan bakaior 4
langkah.

2. Bagi dunia akademik dapat membuktikan p&igEan tentang
perbedaan diameter lubang blok silinder terhadafukurkerja dan
konsumsi bahan bakar motor 4 langkah.

3. Masyarakat memperoleh informasi tentang guabn unjuk kerja
motor bensin berdasarkan nilai oktan yang lebilgdgin Sehingga
masyarakat menggunakan bahan bakar sesuai dergjarkoapresi
sepeda motor yang digunakan.

1.6. SistematikaPenulisan
Sistematika penulisan penelitian ini, disusdalam 5 bab dengan
sistematika penulisan sebagai berikut :
BAB |. PENDAHULUAN
Meliputi latar belakang, rumusan masalah, ltamasalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sisté&agyenulisan.
BAB 2. DASAR TEORI
Meliputi tinjauan pustaka, pengertian motor bakanis motor
bakar, komponen motor bakar, sistem bahan bakamisuperencanaan
motor bakar.
BAB 3. METODE PENELITIAN
Meliputi diagram alir penelitian, alat dan bahgrenelitian,
persiapan dan langkah percobaan, pengujipangaruh variasi
diameterblok silinder pengambilan data.

BAB 4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN



Meliputi hasil dari data pengujian sekaligpembahasan data
dari pengujian tersebut.
BAB 5. PENUTUP
Kesimpulan dan saran.

Bagian penutup ini akan memaparkan hal-hal yangatdap
disimpulkan berdasarkan pembahasan sebelumnya tdbesaran-saran

yang sekiranya dapat diberikan untuk perbaikanmdidian hari



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengertian Motor Bakar

Motor bakar adalah motor penggerak mula ypada prinsipnya adalah
sebuah alat yang mengubah energi kimia menjadigepanas dan diubah ke
energi mekanis. Energi panas dengan tekanan yamgatsaéinggi , membuat
volume di ruang bakar menjadi terekspansi yang mdhgtkan terdorongnya
piston. Dorongan piston ini menggerakkann kompokemponen lain yang
mengasilkan energi mekanis.

Proses pembakaran mesin otto menggunakaikaerapi §park) sehingga
mesin otto masuk kedalam kategspark iginition enginePercikan api didalam
ruang bakar dihasilkan oleh busi yang berada didaleang bakar. Busi tersebut
digunakan untuk menyalakan campuran udara bahaar.b&ampuran udara
bahan bakar masuk kedalam ruang bakar melalui katakeyang diatur waktu
bukaannya dengan menggunakan naken

Pada mesin otto yang digunakan dalam pesoba menggunakan 1 buah
piston dengan isi volume silinder sekitar 110 astésn pengapian pada mesin
yang digunakan ini dilakukan dengan menggunakBh sedangkan untuk sistem
pemasukan bahan bakar menggunakan karburator. te&wblwadalah alat yang
digunakan untuk mencampur udara bahan bakar sebelsuk kedalam ruang
bakar. Komponen—komponen penting yang ada di dadasin otto antara lain :

1. Kepala Silinder Cylinder Head
Kepala silinder merupakan komponen utamainmgng berada di bagian

atas mesin. Kepala silinder berfungsisebagai rusmgpat pembakaran dan



tempat kedudukan dari mekanisme katup. Di dalamalkegilinder terdapat
berbagai macam komponen diantarannya :
a. Tutup / kop katup.
b. Noken aforos nok.
c. Mekanisme katup.
d. Lubang dudukan busi.
e. Saluran masukitake manifold.
f. Saluran buan&Xxhaust Manifold.
2. Blok SilinderBlock Cylinder
Blok Silinder/BlockCylinder berfungsi sebagai tempat untuk menghasilkan
energi panas dari proses pembakaran bahan bakaddea, dan sebagai tempat
bergeraknya piston dalam melaksanakan proses kerja.
3. Piston dan Ring Piston
Piston berfungsi sebagai untuk memindahlearaga yang diperoleh dari
hasil pembakaran bahan bakar ke poros engkw@ink shaft melalui batang
torak €connecting rojl
Ring Piston berfungsi sebagai :
a. Mencegah kebocoran gas bahan bakar saat langkaprési
dan usaha.
b. Mencegah masuknya oli pelumas ke ruang bakar.
4, Batang PistorZonnecting Rod
Batang PistorZonnecting Rodberfungsi untuk menerima tenaga dari
piston yang diperoleh dari pembakaran bahan bakamteneruskannya ke poros

engkol.



5. Poros EngkolZrank Shaft
Poros EngkdBrank Shaftberfungsi untu mengubah gerak naik turun torak
menjadi gerak berputar yang akhirnya menggerakéda-roda.
6. BantalanBearing
Berfungsi untuk meringankan putaran atauamedrkan putaran padaken
as. crank shaft, connecting rodan komponen yang berputar.
7. Bak Engkol Mesindrankcasg
Crankcase (bak engkol) biasanya terbuat dari aluminiuhe casting
dengan sedikit campuran logam. Bak engkol fungsisgbagai rumah dari
komponen yang ada di bagian dalamnya, yaitu kompone
a. Generator atau alternator untuk pembangkit dayageeristriknya
sepeda motor.
b. Pompa oli.
c. Kopling.
d. Poros engkol dan bantalan peluru.
e. Gigi persneling atau gigi transmisi.

f. Sebagai penampung oli pelumas.



2.2. Jenis — Jenis Motor Bakar

2.2.1. Motor Pembakaran Dalam

motor pembakaran
dalam

S

Gambar 2.1. Motor Pembakaran Dalam
Dari gambar 2.1 menunjukkan motor pembakaran da(@mernal

Combustion Enginedi dalam motor bakar terdapat tenaga panas bbakar
yang diubah menjadi tenaga mekanik, sehingga dakinni merupakan proses
pembakaran dalam mesin, di mana zat arang dacagabergabung dengan zat
asam dalam udara, jika pembakaran berlangsung dipédukan :

1. Bahan bakar dan udara dimasukkan ke dalam motor.

2. Bahan bakar dipanaskan hingga suhu nyala.

Pembakaran ini menimbulkan panas yang mengahasigkanan yang

kemudian menghasilkan tenaga mekanik. Contoh agplda@i pembakaran dalam

ini digunakan pada power rendah, misalnya motosinesian motor diesel.

10



2.2.2. Motor Pembakaran Luar (External Combustion Engine).

How Steam Engines Work

Slide Valve HIGH-PRESSURE EXHAUST
STEAM IN STEAM
Valve Rod

Cross Head

Cross-Head
Guide

=

Piston
Rod

Piston Cylinder

Gambar 2.2.Motor Pembakaran Luar

Merupakan pembakaran yang terjadi di luar sisteitmder) dan biasa
digunakan pada power tinggi, yaitu misalnya padelkeap, turbin uap, mesin
uap seperti pada gambar 2.2 .Pada mesin uap dan uap, bahan bakar dibakar
di ruang pembakaran tersendiri dengan ketel unt@nghnasilkan uap. Jadi
mesinnya tidak digerakkan oleh gas yang terbakapiteleh uap air.

Untuk membuat uap air maka bahan bakar yang dipaigan dapat
berupa batu bara atau kayu dan pembakarannyaikiiaksecara terus-menerus.
Lagi pula uap tidak dipanasi langsung oleh nyala tepapi dengan perantaraan
dinding ruang pembakaran, maka dari itu tidak mimgkemanasi uap sampai
suhu yang tinggi dan efisiensi thermisnya agakabn&ecara singkat, mesin uap
dan turbin uap mempunyai karakter yang hanya ddpmrgunakan sebagai
penggerak mula ukuran besar, misalnya lokomotipakadan power plant dan
tidak baik dipergunakan sebagai penggerak genesatfraguna, sepeda motor,
kendaraan (mobil),dll.

Jadi pembakaran luar mesextérnal combustion engijepembakaran

terjadi di luar system yaitu mengubah energi po&tnsp menjadi energi kinetic
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dan selanjutnya energi kinetic diubah menjadi e@nergkanis dalam bentuk
putaran ( pada instalasi uap, tenaga thermis dbanan bakar, pertama-tama
dipergunakan untuk membuat uap Proses kompresdalam kawah uap, untuk
itu mesin uap disebut juga pesawat kalor dengarbpkanan luar).

2.3.Siklus Termodinamika

Konversi energi yang terjadi pada motor bakar tdreidasarkan pada siklus
termodinamika. Proses sebenarnya amat kompleknggghianalisa dilakukan
pada kondisi ideal dengan fluida kerja udara.
Idealisasi proses tersebut sebagai berikut:

a. Fluida kerja dari awal proses hingga akhir proses.

b. Panas jenis dianggap konstan meskipun terjadi paarbtemperatur pada
udara. ekspansi berlangsung secara adiabatik, telgkdi perpindahan
panas antara gas dan dinding silinder.

d. Sifat-sifat kimia fluida kerja tidak béxah selama siklus berlangsung.

e. Motor 2 (dua) langkah mempunyai siklusmdinamika yang sama
dengan motor 4 (empat) langkah.

2.4.Prinsip Kerja Motor Bakar
Motor bakar ditinjau dari prinsip kerjanyidagi menjadi dua macam, yaitu:

1. Motor 2 Tak (2 Langkah)

Gambar 2.3. Motor 2 langkah
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Motor 2 tak (2 langkah) dibedakan menjadi 2 yaitiuk motor bensin
dan diesel. Prinsip kerjanya hampir sama, yaknataeR langkah yaitu langkah
kompresi dan langkah usaha. Dalam melakukan usahaeynerlukan satu kali
putaran poros engkol untuk 2 kali langkah torakndlah pertama, yaitu
merupakan langkah kompresi , dengan torak berdegaktas, campuran minyak
bahan bakar dan udara dikompresikan dan dibakagatiehunga api listrik bila
torak mencapai titik mati atas (TMA) seperti yaagihat pada gambar 2.3.

Kevakuman di dalam lemari engkol akan timiash campuran minyak bakar
maka udara masuk. Langkah kedua yaitu merupakagkdan usaha, torak
didorong ke bawah oleh tekanan pembakaran, campuonayak bakar, udara di
dalam lemari engkol dikompresikan bila torak mepdtitbang pemasukan.

2. Motor 4 tak (4 Langkah)

Spark plug
Fuel ! air mixture

Compression Powver Exhaust

Gambar 2.4.Motor 4 langkah
Motor 4 tak (4 langkah) dibedakan menjagiatu untuk motor bensin dan
diesel. Prinsip kerjanya hampir sama, yakni meldluangkah yaitu langkah
pemasukan, kompresi, usaha, dan langkah pembuarRmaa gambar 2.4

menjelaskan bahwa dalam melakukan usahanya meraerldida kali putaran
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poros engkol untuk 4 kali langkah torak. Langkalrtgrea yaitu langkah
pemasukan, torak bergerak ke bawah, katup masukboiem katup buang
tertutup, terjadilah kevacuman pada waktu toralgdek ke bawah, campuran
bahan bakar udara mengalir ke dalam silinder mielabang katup masuk,
campuran bahan bakar udara datang dari karbuarator.

Kemudian, apabila torak berada di titik iniwah, katup masuk tertutup
dan torak bergerak ke atas, katup buang tertutyggiumtarak bergerak ke atas.
Campuran bahan bakar udara dikompresikan dan hiartaak telah mencapai
titik mati atas campuran dikompresikan sekitar sdglapan isinya (langkah
kompresi).

Bila mana torak telah mencapai titk maasacampuran minyak bakar
udara dibakar dengan bunga api (dari busi), sehinggngakibatkan tekanan naik
hingga mencapai 30-40 kg/éndan torak didorong ke bawah (langkah usaha).
Untuk selanjutnya,yaitu langkah pembuangan, dimgas,bekas dikeluarkan dari
dalam silinder, pembuangan gas berlangsung selamgkdh buang (torak
bergerak ke atas dan katup buang terbuka).

2.5. Siklus Otto (Siklus udara volume konstan)

Pada siklus otto atau siklus volume konstan prpsesbakaran terjadi pada
volume konstan, sedangkan siklus otto tersebutyadg berlangsung dengan 4
(empat) langkah atau 2 (dua) langkah. Untuk megempat) langkah siklus kerja
terjadi dengan 4 (empat) langkah piston atau 2 )(ghcos engkol. Adapun
langkah dalam siklus otto yaitu gerakan piston tiaki puncak (TMA=titik mati
atas) ke posisi bawah (TMB=titik mati bawah) dalsitimder seperti pada gambar

2.5 dibawah ini.
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Sifat ideal yang dipergunakan serts keterangan
maengenai siklusnya adalah -

1.Flusda kerja diamggep sebagai gas keal dengan

i kalor spesific yang konstan.

! | 2. Langkah isap [ 0 - 1 ) merupakan proses konstan
3. Langksh Kompresi (1 — 2 ) Proses isentropik

4. Proses pembakaran volume konstan {2 -3 )

! 5. Langkah kerja [ 3 — 4 | proses isentropik

: 6. Pross pembuangan {4 - 1)

T. Langksh buang ( 1 - 0 ) proses tekanan konstan

Gambar 2.5.Diagram P-V dan T-S siklus otto
Proses siklus otto sebagai berikut :

a. Proses 1-2 : proses kompresntropic(adiabatic reversible dimana
piston bergerak menuju (TMA=titik mati atas) mengkoesikan udara
sampai volumelearancesehingga tekanan dan temperatur udara naik.

b. Proses 2-3 : pemasukan kalor konstan, piston tsesak (TMA=titik
mati atas) bersamaan kalor suplai dari sekeliliagegrta tekanan dan
temperatur meningkat hingga nilai maksimum dalddusi

c. Proses 3-4 : proses isentropik udara panas dengkanan tinggi
mendorong piston turun menuju (TMB=titik mati bayahenergi
dilepaskan disekeliling berupa internal energi.

d. Proses 4-1 : proses pelepasan kalor pada volumstdfomiston sesaat
pada (TMB-=titik mati bawah) dengan mentransfer k& sekeliling dan

kembali melangkah pada titik awal.
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2.6.Blok Silinder

Silinder liner dan blok silinder merupakan dua bagyang melekat satu
sama lain. Daya sebuah motor biasanya dinyatalkdmbasarnya isi silinder suatu
motor. Silinder liner terpasang erat pada blok, bahannya tidak sama. Silinder
liner dibuat dari bahan yang tahan terhadap gesd&anpanas, sedangkan blok
dibuat dari besi tuang yang tahan panas. Pada yaylasda yang merancang
menjadi satu, sekarang sudah jarang ada. Sekaitaunagt derpisah berarti silinder
liner dapat diganti bila keausannya sudah berlebiBahannya dibuat dari besi
tuang kelabu. Untuk motor-motor yang ringan sepeatia sepeda motor bahan
ini dicampur dengan alumunium. Bahan blok dipilgaamemenuhi syarat-syarat
pemakaian yaitu: Tahan terhadap suhu yang tinggiatdimenghantarkan panas

dengan baik, dan tahan terhadap gesekan.

Gambar 2.6Blok Silinder Mesin

Pada gambar 2.6 menunjukkan bahwa blok silindeupadan tempat
bergerak piston. Tempat piston berada tepat diatemipk silinder. Silinder liner
piston ini dilapisi bahan khusus agar tidak cepst akibat gesekan. Meskipun

telah mendapat pelumasan yang mencukupi tetapiskealubang silinder tetap
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tak dapat dihindari. Karenanya dalam jangka waldngylama keausan tersebut
pasti terjadi. Keausan lubang silinder bisa sajjade secara tidak merata

sehingga dapat berupa keovalan atau ketirusan.

Cara mengukur keausan silinder:

1. Lepaskan blok silinder

2. Lepaskan piston

3. Ukur diameter lubang silinder dengan "dial iradie” bagian yang diukur
bagian atas, tengah dan bawah dari lubang silifREmgukuran dilakukan

dua kali pada posisi menyilang.

4. Hitung besarnya keovalan dan ketirusan. Bandinglengan ketentuan pada
buku manual servisnya. Jika besarnya keovalan ddimugan melebihi
batas-batas yang diijinkan lubang silinder harus/ali size. Tahapan over
size adalah 0,25 mm, 0,50 mm, 0,75 mm dan 1,00 @wver size pertama
seharusnya 0,25 mm dengan keausan di bawah 0,2%lannseterusnya.
Jika silinder sudah tidak mungkin di over size mpkayelesaiannya adalah

dengan diganti pelapis silindernya.

Persyaratan silinder yang baik adalah lubangnyat lolain licin dari bawah
ke atas, setiap dinding-dindingnya tidak terdapatsgsan yang biasanya timbul
dari pegas ring, pistonnya tidak longgar (tidak ebéli apa yang telah

ditentukan), tidak retak ataupun pecah-pecah.

Kontruksi luar blok silinder dibuat seperti sirimi untuk melepaskan

panas akibat kerja mesin. Dengan adanya sirip-giensebut, akan terjadi
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pendinginan terhadap mesin karena udara bisa medgaitara sirip-sirip. Sirip
juga memperluas bidang pendinginan, sehingga papgarpanas lebih besar dan

suhu motor tidak terlampau tinggi dan sesuai detgaperatur kerja.
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Gambar 2.7 Perbedaan kontruksi kepala silinder dan blok d@irdari

mesin dua langkah dan empat langkah

Perbedaan kontruksi dan komponen kepala silinder llak silinder

mesin empat langkah dan mesin dua langkah dituajuklkeh gambar 2.7.

Keterangan :

* Lubang silinder adalah ruang tempat piston bergerak

* Lubang pengisian (inlet port) adalah saluran babekar dari karburator
menuju poros engkol dibawah piston.

* Lubang pembilasan (transfer port) adalah tempatukndsmhan bakar

menuju ruang silinder di atas kepala piston
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* Lubang pembuangan (exhaust port) adalah lubang sdhuran untuk

membuang gas sisa atau bekas pembakaran.

2.6.1 Komponen di Blok Silinder dan Fungsi Umumnya

» Water jacket. Pada Blok silinder, terdapat ruarang kecil yang disebut
water jacket. Water jacket ini sendiri berfungsibagai ruang untuk
bersirkulasi air yang berguna mendinginkan mesngkapnya ada pada

penjelasan sistem pendingin.

* Piston / Torak. Piston / torak berfungsi untukngigisap gas yang akan
dibakar di ruang bakar serta memberikan tekanara psmht langkah

kompresi.

* Ring Piston. Ring piston berfungsi untuk menakabhocoran pada saat
terjadi pembakaran di rung bakar serta meratakayaolg ada di dinding

blok silinder. penjelasan selengkapnya ada di fesge tentang piston.

» Batang torak / connecting rod. Batang torak amunecting rod adalah
alat yang berfungsi sebagai penghubung piston desganbu engkol /

crank saft.

» Sumbu engkol / CrankShaft. Sumbu engkol berfusgbagai komponen
untuk mengubah tenaga vertical ( dari atas ke bawghng dihasilkan

piston menjadi tenaga rotari ( berputar )

» Pulley CrankShaft. Pulley Crank shaft berfungshagai poros dimana
dihubungkan dengan poros lain seperti pulley Carfi, Sernator, untuk

memberikan tenaga putaran.
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* Metal. Fungsi dari metal adalah melapisi atau jagirbantalan untuk
stang piston dan berfungsi untuk menjadi bantaletik&k Crankshaft
berputar.. sebetulnya metal sendiri terdapat doia pakni metal jalan dan

metal duduk.

* Fly Wheel / Roda Gila. Fly Wheel berfungsi untmeneruskan tenaga
yang dihasilkan oleh mesin ke sistem pemindah dsg@erti kopling,

transmisi, dan ploveler skatft.

2.7 Bahan Bakar
Bahan bakar yang dipergunakan motor bakar dapéastikasikan dalam
tiga kelompok yakni : berwujud gas, cair dan pa&ahan bakarfgel) adalah
segala sesuatu yang dapat dibakar misalnya k&g, batu bara, minyak tanah,
bensin. Untuk melakukan pembakaran diperlukang@d)tiunsur, yaitu:
1.Bahan bakar
2.Udara
3.Suhu untuk memulai pembakaran
Kriteria utama yang harus dipenuhi bahan bakarmg ydigunakan dalam
motor bakar adalah sebagai berikut:
1. Proses pembakaran bahan bakar dalam silinder bacepat mungkin dan
panas yang dihasilkan harus tinggi.
2. Bahan bakar yang digunakan harus tidak meninggatkasapan atau
deposit setelah pembakaran karena akan menyebdekasakan pada
dinding silinder.

3. Gas sisa pembakaran harus tidak berbahaya paddilspas ke atmosfer.
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2.7.1 Jenis Bahan Bakar

2.7.1.1 Premium

Bensin (premium) merupakan bahan bakar cair yammndikan oleh

kebanyakan motor-motor bensin. Bensin adalah bdladar cair yang mudah
menguap, pada suhu 60 derajat celcius kurang BB#0% sudah menguap dan
akan menguap 100% kira-kira pada suhu diatas 1@&adlecelcius. Premium
adalah bahan bakar minyak jenis distilat berwarakukingan yang jernih dan
mempunyai nilai oktan 88. Bensin premium mempursyit anti ketukan yang
baik dan dapat dipakai pada mesin dengan batas resmpingga 9,0:1 pada
semua jenis kondisi, namun tidak baik jika digumagada motor bensin dengan
kompresi tinggi karena dapat menyebabkan knockiemsin premium produk
pertamina memiliki kandungan maksium sulfur (S)5@@timbal (Pb) 0,013 %
(jenis tanpa timbal) dan Pb 0,3% (jenis dengan dimboksigen (O) 2,72%,
pewarna 0,13 gr/100 1, tekanan uap 62 kPa, titlihd215C, serta massa jenis
(suhu 15C). Premium memiliki angka oktan 88, angka oktamupakan acuan
untuk mengukur kualitas dari bensin yang digunas@lmagai bahan bakar motor
bensin. Semakin tinggi angka oktan maka makin rerdseenderungan bensin
untuk terjadi knocking Knocking adalah Ketukan yang menyebabkan mesin
mengelitik, mengurangi efisiensi bahan bakar dapatigpula merusak mesin
Naphtalene merupakan suatu larutan kimia yang mekalpe pengaruh positif
untuk meningkatkan angka oktan dari bensin. Untwdnentukan nilai oktan,
ditetapkan dua jenis senyawa sebagai pembanding yeooktana’ dan n-
haptana. Kedua senyawa ini adalah dua diantararmbaeayak senyawa yang

terdapat dalam bensin. Isooktana menghasilkan &atpkling sedikit, diberi nilai

21



oktan 100, sedangakan n-heptana menghasilkan ketodding banyak, diberi
nilai oktan 0 (nol). Suatu campuran yang terdiri B0isooktana dan 20% n-
heptana mempunyai nilai oktan sebesar (80/100 » #0(@0/100 x 0) = 80
(Tirtoatmojo, R. 2004).
2.7.1.2 Pertamax
Pertamax merupakan jenis bahan bakar dengan aktga 92. Pertamax
dianjurkan digunakan untuk kendaraan bahan bakasitbeyang mempunyai
perbandingan kompresi tinggi (9,1:1 sampai 10,0B9nsin dengan bilangan
oktan tinggi mempunyai periode penundaan yang pgnj®ada bahan bakar
pretamax ditambahkan aditif sehingga mampu meniilesi mesin dari
timbunan deposit pad#&uel injector dan ruang pembakaran. Bahan bakar
pertamax sudah tidak menggunakan campuran timbaiggea dapat mengurangi
racun gas buang kendaraan bermotor seperti nitrogi&sida karbon
monoksidabensin pertamax berwana kebiruan dan mkemKandungan
maksimum sulfur (S) 0,1%, timbal (Pb) 0,013% (jetaispa timbal) dan Pb 0,3%
(jenis dengan timbal), oksigen (O) 2,72%, pewarrE3 Qyr/100 1, titik didih
205 °C, serta massa jenis (suhu@p Pertamax juga direkomendasikan untuk
kendaraan yang diproduksi diatas tahun 1990, taautgang telah menggunakan
teknologi setara dengaelectronic fuel injectiondan xatalytic converters
Pertamax, seperti halnya Premium, adalah produk BBK pengolahan minyak
bumi.
Keunggulan pertamax :
» Bebas timbal. TEL (aditif penaik oktan yang mengargllead atau timbal

hitam yang tidak sehat)
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* Oktan atauResearch Octane Number (RONgang lebih tinggi dari
Premium.

« Karena memiliki oktan tinggi, maka Pertamax bisanemgna tekanan pada
mesin berkompresi tinggi, sehingga dapat bekerjagae optimal pada
gerakan piston.

2.8  Parameter Unjuk Kerja Motor Bakar

Unjuk kerja motor bakar dapat dicari dengan marabdan menganalisa
parameter yang tertulis didalam sebuah laporan penfgingsi untuk mengetahui
nilai dari torsi, daya, konsumsi bahan bakar dasiegfsi thermal dari mesin
tersebut. Adapun parameter-parameter yang dipekgurgebagai berikut :

2.8.1 Torsi (Torque)

Torsi atau momen puntir adalah suatu ukuran kemampmotor
menghasilkan kerja. Didalam prakteknya torsi mobmrguna pada waktu
kendaraan akan bergeradtdt) atau sewaktu mempercepat laju kendaraan, dan
tenaga berguna untuk memperoleh kecepatan tingggarBya torsi (T) akan
sama, berubah-ubah atau berlipat, torsi timbulatkalolanya gaya tangensial pada
jarak dari sumbu putaran. Untuk sebuah mesin yangpbasi dengan kecepatan
tertentu dan meneruskan daya.

Jika torsi menyatakan ukuran kemampuan motor umakakukan kerja,
maka daya adalah istilah yang digunakan untuk ntakga seberapa besar kerja
yang dapat dilakukan dalam suatu periode waktengrt Jadi daya menyatakan
ukuran kelajuan dimana kerja dilakukan. Dengan kaitg jika torsi menentukan

apakah suatu motor dapat menggerakkan kendaraafuirglatu rintangan, maka
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daya menentukan seberapa cepat kendaraan metintasgan itu, yang besarnya
dapat ditentukan dibawah ini :

T=Fr (2.2)
2.8.2 Daya (Power)

Daya dapat didefinisikan sebagai tingkatakelari mesin. Daya efektif
atau daya remBfake Powe), dalam prakteknya untuk mengukur daya efektif
atau rem dari suatu motor adalah dengan mengulsaripg momen puntir poros
motor bakar tersebut. Torsi dan daya adalah ukymag menggambarkan output
kinerja dari motor pembakaran dalam. Kedua parametemenjelaskan dua
elemen kinerja yang berbeda, tergantung penggukemadaraan. Jadi pada saat
merancang kendaraan, produsen harus mempertimbang&adaraan akan
digunakan untuk apa. Sebagai contoh, sebuah mudrit emungkin memerlukan
daya yang besar, namun karena ringan maka tidakiseemerlukan jumlah torsi
yang besar. Sebaliknya, kendaraan yang dirancatuds mmembawa beban berat,
mungkin memerlukan torsi yang besar tetapi dengama gtang lebih kecil.

Untuk memperoleh daya yang lebih besar dapat ukik dengan
meningkatkan volume langkah atau kecepatan. Menikgk volume langkah
berarti meningkatkan massa motor dan kebutuhargrdéeduanya bertentangan
dengan kecenderungan desain motor masa kini. Kadasan ini, motor modern
dibuat lebih kecil tetapi dapat berputar dengaregatan lebih tinggi. Jadi untuk

perhitungan daya efektif atau rem menjadi sebagalkt :

B Tn
p_9=?4_105

(2.2)
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2.8.3 Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC)

Dalam pengujian motor, konsumsi bahan bakar digalragai laju aliran
massa bahan bakar per satuan waktu. Ukuran bagaimator menggunakan
bahan bakar yang tersedia secara efisien untuk masilgan kerja disebut
konsumsi bahan bakar spesifik yang dinyatakan sebag aliran massa bahan
bakar per satuan keluaran daya.

Konsumsi bahan bakar spesifik rem (BSFC) berkuregiika kecepatan
motor meningkat (pada kisaran kecepatan rendahjcapai minimum dan
kemudian meningkat lagi pada kecepatan tinggi karéngginya kerugian
gesekan. Konsumsi bahan bakar spesifik rem jugaab@ng pada rasio
kompresi, semakin tinggi rasio kompresi semakiniaénBSFC.

Konsumsi bahan bakar spesifik merupakan suatungdea prestasi yag
dipakai ukuran ekonomi pemakaian bahan bakar petatuk setiap daya kuda
yang dihasilkan (Arismunandar ,2002;33)

Konsumsi bahan bakar spesifik didefinisikan derngan

Sf s 2.3
c=5 23)

e =p.V (2.4)

2.8.4 Perbandingan kompresi

Rasio kompresi didefinisikan sebagai perbandingamara volume
silinder dibagi dengan volume ruang bakar. Perbayadi kompresi
menggambarkan berapa banyak campuran bahan bakanddaa yang dapat
dikompresikan dalam silinder motor. Perbandingamesi dihitung dengan

jalan membagi jumlah atau volume udara yang bedadkalam silinder di atas
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piston pada saat piston berada pada TMB dengamluatau volume udara yang
ada di dalam ruang bakar di atas piston pada sstaherada di TMA. Dengan
lebih sederhana dapat dijelaskan bahwa perbandingampresi adalah
perbandngan volume antara volume silinder ditambalume ruang bakar
dengan volume ruang bakar yang dapat dituliskangatensingkat sebagai
berikut:

Vet Vs
B ( 7

Fe

K (2.5)
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BAB 3
METODE PENELITIAN
3.1.  Diagram Alir Penelitian

Diagram alir pada penelitian ini dapat dilihat pgaanbar dibawah ini :

Pembuatan Proposal

Persetujuan Proposal

Diskusi dengan Dosel
Pembimbing

Melakukan
Pengujian

Pengujian dengallok Pengujian dengallok
silinder standar silinder variasi

I
@mpulan

Gambar 3.1.Flowchart konsep penelitian

v
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3.2.  Waktu dan Tempat
3.2.1. Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian dan kegiatan uji cdib@kukan sejak
tanggal pengesahan usulan oleh pengelolah Programi Jeknik Mesin
Universitas Muhammadiayah Sumatra Utara.
3.2.2. Tempat

Tempat pengujian dilakukan di laboratorium Falalf@knik Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.
3.3.  Bahan dan Alat
3.3.1. Bahan

Bahan yang digunakan menjadi objek pengujian inalad variasi
diametemlok silinderdengan data sebagai berikut :

1. Blok silinderstandar dengan ukuran 53,5 mm

Gambar 3.1.blok silinderStandart

2. Blok silinder variasi dengan ukuran 57 mm

Gambar 3.2.blok silinder variasi
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3.3.2. Alat
Alat yang dipakai dalam eksperimentakéndiri dari :

1. Sepeda motor Suzuki Smash 110 cc.

Gambar 3.3.Sepeda Motor

2. Dyno Test

Gambar 3.4.Dyno Test

3. Alat bantu perbengkelan, seperti : kunci, kunagriobeng dan sebagainya.

Gambar 3.5.Kunci-Kunci

29



4. SensoiFlow Meter

Berfungsi untuk mengukur volume bahan bakar diganadaat pengujian.

"3
T S S
Gambar 3.6.SensoiFlow Meter
5. Sensor Kecepatan (RPM)

Berfungsi untuk mengetahui putaran ban sepedarrsa#d pengujian.

¥

Gambar 3.7.Sensor Kecepatan (RPM)
6. Perangkat Arduino Uno

Berfungsi sebagai perangkat penghubung s&esBC atau laptop.
o

Gambar 3.8.Arduino Uno
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7.

8.

Sensor Berat (Massa)

Berfungsi untuk mengukur beban pengereman cakratpsagujian.

Gambar 3.9.Sensor Berat

Sensor Panas

Berfungsi untuk mengukur panas knalpot sepeda nsatatrpengujian.

Gambar 3.10.Sensor Panas
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3.4. Metode Pemgumpulan Data
Prosedur yang dilakukan dalam pengujian motor baklengan
penggunaan 2 jenkdok silindermodifikasi, yaitu :
1. Menguji motor bakar dengan penggunaéok slilinderstandar.
2. Melakukan pengujian untuk pengambilan data dafopexa dan konsumsi

bahan bakar sepeda motor.

w

Setelah pengujian pertama selesai, melakukan petiggdlok silinder
dari standar menjadi modifikasi.
4. Melakukan pengujian untuk pengambilan data dafopera dan konsumsi
bahan bakar sepeda motor.
3.5. Metode Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari data primer dan data skudilah kedalam
rumus empiris, kemudian data perhitungan disajifalam bentuk tabulasi dan
grafik.
3.6. Pengamatan dan Tahap Pengujian
3.6.1. Pengamatan
Pada penelitian yang akan diamati adalah :
1. Torsi (T).
2. Daya (P).
3. Konsumsi bahan bakar spesiftkf¢.
4. Perbandingan kompresi (CR)
3.6.2. Tahap pengujian
Pada tahapan ini yang menjadi acuan adallak silinder standar untuk

pengambilan datblok silindermodifikasi. Kemudian dilakukan pengujian untuk
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mendapatkan data karakteristik dari motor bakargdenmenggunakan kedua

kondisiblok silinderyang. Pengujian yang dilakukan, meliputi :

1. Pengujian performa mesin yang meliputi daya daasi tpaing dihasilkan

motor bakar terhadap penggunadnidk silinder.

2. Pengukuran konsumsi bahan bakar dengan pengguridak glinder

3.7. Alat Uji

Untuk melakukan penelitian ini, alatyging digunakan adalah :

1. Sepeda Motor Suzuki smash 110 cc.

Tabel 3.1.Spesifikasi Sepeda Motor 110 cc

Dimensi

Jarak ke Tanah
Kapasitas Bahan Bakar
Berat

Tipe Rangka

Suspensi Depan
Suspensi Belakang
Rem Depan

Rem Belakang

Ban Depan

Tipe Mesin

Kapasitas ruang bakar
Kapasitas Silinder
Perbandingan kompresi
Diameter x Langkah
Daya Maksimum

Torsi Maksimum
Sistem Transmisi

Starter

1.932 x 650 x 1.062 mm
153 mm
4,5 liter
93,7 kg
Pipa segi empat
Teleskopik, peredam oli
Swing arm, double shock
Tromol (2002), Cakram Hidraulis (2003)
Tromol
2,50-17 4PR
4-stroke, single cylinder, SOHC, pendingdara
12,6 cc
109,1cc
96:1
53,5 x 48,8 mm
7,7PS @ 7.000 rpm
0,81 kg-m @ 5.500 rpm
Manual, 4-speed

Electric dan Kick
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2. Dyno test/Dynamometer
Dyno test/Dynamometexrdalah sebuah alat yang digunakan untuk mengukur
daya dan torsi.
3.8. Prosedur Penggunaan Alat Uji
Pada pengujian kinerja mesin ini digunakant algnometer untuk
mengukur performa mesin pada berbagai tingkat aotamesin. Prosedur
pengujian adalah sebagai berikut :
1. Memeriksa dahulu minyak pelumas, penyetelan ranta, tekanan udara
dalam ban (terutama ban belakang).
2. Menyalakan laptop lalu memasang kal#$B arduino uno ke laptop,
kemudian buka prografLX DAQ untuk menyimpan data hadiynotest
3. Menaikkan sepeda motor keatas algho test roda depan dimasukkan
kedalam slot roda lalu dilakukan penyetelan panjaotpr terhadapoller
mesindynotest
4. Mengikat bagian roda depaswing armdancasissepeda motor padedy
dynotest
5. Memanaskan mesin agar mesin mencapai suhu idealnya.
6. Menjalankan prograr®LX DAQdengan cara klik tombalonnect
7. Mengoperasikan sepeda motor pada gigi 1 kemudiasukkan gigi
percepatan 2,3, dan 4 sampai putaran maksimum.
8. Setelah mencapai putaran maksimum, Kklik tomididconnec pada

programPLX DAQIalu simpan data hasil pengujian.
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9. Setelah mendapatkan semua data pengujian, malkassepotor dapat
dimatikan dan membuka pengikat pada roda depaimg armdan batang
tengah, lalu motor diturunkan dari athtnotest

3.9. Pengambilan Data
3.9.1 Pengambilan DatdDynotest

Pengambilan data berupa daya, torsi dan konsunhsinbbakar dilakukan
setelah sepeda motor dinaikkan ke atgpamometedan roda belakang tepat
ditempatkan di atasoller, Kemudian mesin dioperasikan dari gigi percepdtan
sampai gigi percepatan 4 sampai putaran maksimum.
3.9.2 Pengambilan Data Konsumsi Bahan Bakar

Pengambilan data konsumsi bahan bakar dilakukdamdgengujian

dengan menggunakan sendtow meteryang dilihat hasilnya pada PC atau

laptop. Kemudian mesin dioperasikan sampai putaraksimum.
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BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1.Data Hasil Pengujian

. Hasil penelitian diambil dari alatyno testdengan menggunakan sepeda
motor smash 110 cc. Parameter penelitian adalah taya dan konsumsi bahan
bakar dengan menggunakan variask silinderdengan bahan bakar premium 88
dan pertamax 92.

Pengambilan data dilakukan dalam beberapa vamigiairan mesin yaitu 3000
rpom sampai 9000 rpm dengaange 2000 rpm, maka akan diketahui seberapa
besar perbedaan torsi dan daya yang dihasilkartidpstiap variasblok silinder

dan bahan bakar yang digunakan.
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1. blok silinder(53,5mm) Standar

Tabel 4.1Data hasil pengujian menggunakaok silinder(standar) torsi vs
putaran mesin dengan beban 1 kg
Putarai  Putara Torsi Torsi
Premium Pertamax Premium Pertamax
(pm)  (rpm)  (kg.mm) (kg.mm)

311¢ 2901 21¢ 212
4717 5731 34¢ 237
8302 7075 268 253
9481 10047 304 259

Torsi vs Putaran Mesin

350 [304]
300 268
245 '/.
o 1 ®
£ 250 216 /,,’f_'f:-:ir i ==
= 253
=200 | 237 |
= 212| .
~150 ] —— Premium
‘é 100 —m Pertamax
50
0
{] 2000 4000 6000 8000 10000 12000

Putaran Mesin (Rpm)

Gambar 4.1.Torsi Vs Putaran Mesin Dengan Beban 1 Kg(Blok 8#&inStandar)
Dari gambar 4.1 dapat dilihat pengujiblok silinder(standart) pada bahan

bakar premium dan pembebanan 1 kg menunjukkan reaksimum 304 kg.mm

pada putaran mesin 9481 rpm, sedangkan pada babh&ar lpertamax

menunjukkan torsi maksimum 259 kg.mm pada puta@®4 7 rpm.
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Tabel 4.2Data Hasil Pengujian Menggunalalok Silinder(Standar) Daya Vs
Putaran Mesin Dengan Beban 1 Kg

Putaran Putaran Daya Daya
Premium Pertamax premium Pertamax
(rpm) (rpm) (kw) (kw)
311¢ 2901 1 1
4717 5731 2 1
830z 707¢ 2 2
9481 1004 3 2

Daya vs Putaran Mesin

30 E
2,5 2
— 2
g 20 & =~ 2
1.5 5 2
% ’ - /;/lil/ — —o— Premium
Q10 :1,/, L1 —=— Pertamax
0.5 B
0.0
0 5000 10000 15000

Putaran Mesin (Rpm)
Gambar 4.2.Daya Vs Putaran Mesin Dengan Beban 1 Kg(Blok &dirStandar)
Dari gambar 4.2 hasil pengujidiok silinder (standar) pada bahan bakar
premium dan pembebanan 1 kg menunjukkan daya maksiZi6 KW pada
putaran mesin 9481 rpm, sedangkan pada bahan paki@max menunjukkan

daya maksimum 2,2 KW pada putaran mesin 10047.
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Tabel 4.3Data hasil pengujian menggunakaaok silinder(standar) torsi vs
putaran mesin dengan beban 2 kg

Putaran Putaran Torsi Torsi
Premium Pertamax  premium Pertamax
(rpm) (rpm) (kg.mm)  (kg.mm)
3491 283( 421 44F
559( 5731 43¢ 46C
7854 700¢ 501 461
1047: 1054 511 51F

Torsi Vs Putaran Mesin

600
501 |5ll|

500 Jaa] 335 MF;S
gmo == 460} (461
gf 300 ———Premium
E 200 —i—Pertamax
100
0

0 2000 1000 6000 8000 10000 12000
Putaran Mesin (Rpm)

Gambar 4.3.Torsi Vs Putaran Mesin Dengan Beban 2 Kg(Blok 8#&inStandar)

Dari gambar 4.3 hasil pengujitatok silinder(standar) pada bahan bakar
premium dengan beban 2 kg menunjukkan torsi maksirbdl kg.mm pada
putaran mesin 10472 rpm, sedangkan pada bahan pakamax menunjukkan

torsi maksimum 515 kg.mm pada putaran mesin 10pd2 r
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Tabel 4.4Data hasil pengujian menggunakadok silinder(standar) daya vs
putaran mesin dengan beban 2 kg

Putaran Putaran Daya Daya
Premium Pertamax premium Pertamax
(rpm) (rpm) (kw) (kw)
3491 283( 2,C 1,2
559( 5731 2,¢ 2,7
785¢ 700¢ 2,8 3,8
1047 1054: 4,5 5,

Daya vs Putaran Mesin

6,0
5,0 !E!
40 A 5,0|
5/ : 2,9 2,8 /
% N 2,0 33 +o—DPremium
=20 .ﬁ Si +—Pertamax
1,0 ==
0,0

0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
Putaran Mesin (Rpm)

Gambar 4.4Daya Vs Putaran Mesin Dengan Beban 1 Kg(Blok &dirStandar)
Dari gambar 4.4 hasil pengujidrok silinder (standar) pada bahan bakar

premium dan pembebanan 2 kg menunjukkan daya maksidh5 KW pada

putaran mesin 10472 rpm, sedangkan pada bahan pakamax menunjukkan

daya maksimum 5,0 KW pada putaran mesin 10542 rpm.
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2 .blok silinder( 57 mm ) variasi

Tabel 4.5Data hasil pengujian menggunakadok silinder(variasi) torsi vs
putaran mesin dengan beban 1 kg

1kg
Putaran Putaran
premium Pertamax torsi premium torsi pertamax
(rpm) (rpm) (kg.mm) (kg.mm)
2369 3479 305 214
4642 4700 308 223
6034 6034 323 266
8471 8007 444 355
500 E
T 4% >
€ 400 =
% 350 i305i H%[]Sl PR —A—Al————
g 200 + <> 1355]
250 _
500 - 266 —— premium
150 .21.4 223 == per lamax
100
50
0
0 2000 4000 6000 8000 10000

putaran mesin (rpm)

Gambar 4.5.Torsi Vs Putaran Mesin Dengan Beban 1 Kg (Blokn8#ir Variasi)
Dari gambar 4.5 hasil pengujidiok silinder (variasi) pada bahan bakar

premium dengan beban 1 kg menunjukkan torsi maksimMd4 kg.mm pada

putaran mesin 8471 rpm , sedangkan pada bahan pakamax menunjukkan

torsi maksimum 355 kg.mm pada putaran mesin 800 rp
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Tabel 4.6Data Hasil Pengujian Menggunakalok Silinder(Variasi) Daya Vs
Putaran Mesin Dengan Beban 1 Kg

1kg
Putaran Putaran
Premium Pertamax daya premium daya pertamax

(rpm) (rpm) (kw) (kw)
2369 3479 1 1
4642 4700 1 1
6034 6034 3 4
8471 8007 3 5

5

5

4 2l

1 i
E 3 B ]
=< >y
53 / —— premium
Z l/ P
= 1 - pertamax

2

1 EI‘;J.:

: pE=E

0

0 2000 4000 6000 8000 10000
putaran mesin (rpm)

Gambar 4.6.Daya Vs Putaran Mesin Dengan Beban 1 Kg (Blok &dirivariasi)
Dari gambar 4.6 hasil pengujidafok silinder (variasi) pada bahan

bakar premium dengan beban 1 kg menunjukkan dayesimam 3 kw pada

putaran mesin 8471 rpm , sedangkan pada bahan pakamax menunjukkan

daya maksimum 5 kw pada putaran mesin 8007 rpm.
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Tabel 4.7Data Hasil Pengujian MenggunakBlok Silinder(Variasi) Torsi Vs
Putaran Mesin Dengan Beban 2 Kg

2 kg
Putaral putarar torsi Torsi
Premium pertamax premium Pertamax
(rpm) (rpm) (kg.mm) (kg.mm)
2376 2365 513 492
4235 4061 531 510
6092 6266 533 558
8587 8471 592 582

ESgseeamasss

600 — 531 533 =

500 ———— [58] I_'_'J|582|
492 510

400 [492]

£
2
eb
&
o= 300 —4—premium
-5
£ 200 —l-pertamax

100

0
0 2000 4000 6000 8000 10000

putaran mesin (rpm)
G

ambar 4.7.Torsi Vs Putaran Mesin Dengan Beban 2 Kg (Blokn8#ir Variasi)

Dari gambar 4.7 hasil pengujidiiok silinder (variasi) pada bahan bakar
premium dengan beban 2 kg menunjukkan torsi maksirB@2 kg.mm pada
putaran mesin 8587 rpm , sedangkan pada bahan pakamax menunjukkan

torsi maksimum 382 kg.mm pada putaran mesin 84l rp
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Tabel 4.8Data Hasil Pengujian Menggunakalok Silinder(Variasi) Daya Vs
Putaran Mesin Dengan Beban 2 Kg

2 kg
Putaran Putaran
Premium Pertamax daya premium daya pertamax
(rpm) (rpm) (kw) (kw)
2375 2365 1 1
4235 4061 2 2
6092 6266 4 3
8586 8470 5 5

=

S

o .

z —4—premium
= ~-pertamax

0 2000 4000 6000 8000 10000

putaran mesin (rpm)

Gambar 4.8.Daya Vs Putaran Mesin Dengan Beban 2 Kg (Blok &dirivariasi)
Dari gambar 4.8 hasil pengujidaok silinder (variasi) pada bahan

bakar premium dengan beban 2 kg menunjukkan dayesimam 5 kw pada

putaran mesin 8586 rpm , sedangkan pada bahan pak@amax menunjukkan

daya maksimum 5 kw pada putaran mesin 8470 rpm.
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3. Perbandingan Antaralok silinder (53,5mm) Standart Dengdniok silinder
(57mm) variasi.

Tabel 4.9Data perbandingan torsi antdnak silinder(standart) dengan blok
silinder (variasi) dengan beban 1 kg bahan bakan{jum)

Blok standar VS blok variasi

Putaran putaran torsi torsi
standart variasi standart variasi

(rpm) (rpm) (kg.mm) (kg.mm)

311z 236¢ 21€ 30E

4717 4642 268 308

8302 6034 304 323

9481 8471 345 444

500 444
=100 u >
£ |305] 08| 1323]
eb 300 . -0 13 45|
< CavaERRR] 304| —
-, o [es| —4—blok silinder
Z 200 1268]
& 216 Standart
S 100 8- blok silinder
modifikasi
0
0 10002000300040005000600070008000900010000
PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 4.9.Perbandingan Torsi Blok Silinder Standar DengaokEilinder
Variasi

Dari gambar 4.9 dapat diketahui nilai torsi maksimulengan blok
silinder standart 345 kg.mm pada putarann mesid 9g8 sedangkan pada blok
silinder variasi torsi maksimum yang di hasilkar44).mm pada putaran mesin

8471 rpm.
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Tabel 4.10Data perbandingan daya anthblak silinder(standar) dengan blok
silinder (variasi) dengan beban 1 kg bahan bakamn{jum)

Blok standar VS blok variasi

Putaran putaran daya daya
standart variasi standart variasi
(rpm) (rpm) (kw) (kw)
3113 2369 1 1
4717 4642 2 1
8302 6034 2 4
9481 8471 3 5
i SEEREE
5 4 =il
=4 %/
o2
=3 +4—blok silinder
o 2 L — / Standart
= |_1J 1L = —-blok silinder
1 I—jé— 5] 12 modifikasi
: 8
0 2000 4000 6000 8000 10000

PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 4.10.Perbandingan Daya Blok Silinder Standar Dengatk Bitnder
Variasi

Dari gambar 4.10 dapat diketahui nilai daya maksimdengan blok
standart 3 kw pada putarann mesin 9481 rpm sedarmi@a blok silinder variasi
daya yang di hasilkan 5 kw pada putaran mesin 8dinl

Data hasil penelitian blok silinder standar deng@ok silinder variasi

dengan bahan bakar premium dan pembebanan 2 kgesdleaikut:
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Tabel 4.11Data Perbandingan Torsi AntaBéok Silinder(Standar) Dengan Blok
Silinder (Variasi) Dengan Beban 2 Kg Bahan Bakaeifi#um)

Blok standar VS blok varie

Putaran putaran torsi Torsi
standar variasi standar variasi
(rpm) (rpm) (kg.mm) (kg.mm)
3491 2376 421 513
5590 4235 435 531
7854 6092 501 533
10472 8587 511 592
700 —— 592
el
-600 531f |533
E -
=00 %[4 blok silind
s e =¢—Dlok silinder
400 -501 511
=00 221] [439] 511 Standart
2500 8- blok silinder
8 100 modifikasi
0
0 5000 10000 15000
PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 4.11.Perbandingan Torsi Blok Silinder Standar DengaskBilinder

Variasi

Dari gambar 4.9 dapat diketahui nilai torsi maksimulengan blok

silinder standar 511 kg.mm pada putaran mesin 10@if2sedangkan pada blok

silinder variasi torsi maksimum 592 kg.mm pada martanesin 8587 rpm.
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Tabel 4.12Data Perbandingan Daya Antdkk Silinder(Standar) Dengan Blok
Silinder (Variasi) Dengan Beban 2 Kg Bahan Bakaeifi#um)

Blok standar VS blok variasi

putarar Putaar Daye daya

standar variasi standar variasi
(rpm) (rpm) (kw) (kw)
3491 2376 2 1
5590 4235 3 2
7854 6092 3 4
10472 8587 5 5

[=2)

N

4
8

(KW)
\\

=4—Dblok silinder
<3 Standart
z 2] | 3 | —m-blok silinder
=2 v ! ! modifikasi

—

=

0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 4.12.Perbandingan Daya Blok Silinder Standar Dengatk Blo
Silinder Variasi

Dari gambar 4.12 dapat diketahui nilai daya maksimdengan blok
standart 5 kw pada putarann mesin10472 rpm sedangkda blok silinder
variasi daya yang di hasilkan 5 kw pada putaranm&s87 rpm.

Data hasil penelitian dengan blok silinder stand@ngan blok silinder

variasi dengan bahan bakar pertamax dan pembehakgasebagai berikut:
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Tabel 4.13Data Perbandingan Torsi AntaBéok Silinder(Standar) Dengan Blok
Silinder (Variasi) Dengan Beban 1 Kg Bahan Bakarid@max)
Blok standar VS blok variasi

putaran putaran Torsi Torsi
standar variasi standar variasi
(rpm) (rpm) (kg.mm) (kg.mm)
2901 347¢ 212 214
5731 470C 237 22¢
707¢ 6032 25¢ 26¢€
10047 8007 259 355
400 355I
350 i
E&OU 266 |-
=250 214}|223
o - 53 959 —e—blok silinder
:200 |_217' — Standart
7o) 212
& 150
=-bhlok silinder
P
100 modifikasi
50
0
0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 4.13Perbandingan Torsi Blok Silinder Standar DengaskBilinder
Variasi

Dari gambar 4.13 dapat diketahui nilai torsi maksimdengan blok
silinder standar 259 kg.mm pada putarann mesin 1804 sedangkan pada blok

silinder variasi dihasilkan torsi sebesar 355 kg.pada putaran mesin 8007 rpm.
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Tabel 4.14Data Perbandingan Daya Antdkk Silinder(Standar) Dengan Blok
Silinder (Variasi) Dengan Beban 1 Kg Bahan Bakarid@max)
Blok standar VS blok variasi

Putaran putaran daya daya
standar variasi standar variasi
(rpm) (rpm) (kw) (kw)
2901 3679 1 1
5731 5236 1 1
7075 7217 2 4
10047 10047 2 5
5
5 Pl=ES===
4 L
4
Z 5 /
63 / —4—blok silinder
§ > / fem—— Standart
=P ] L6 i
| 2] = —m-blok silinder
} 1 i modifikasi
0 2]

0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 4.14.Perbandingan Daya Blok Silinder Standar Dengan Bitikder
Variasi

Dari gambar 4.14 dapat diketahui nilai daya maksinyang dihasilkan
dengan blok silinder standar 2 kw pada putaransirm®0047 rpm sedangkan
pada blok silinder variasi daya yang di hasilkamesar 5 kw pada putaran 10047
rpm.

Data hasil penelitian blok silinder standart denga blok silinder

modifikasi dengan bahan bakar pertamax dan pembeliakg sebagai berikut:
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Tabel 4.15Data Perbandingan Torsi AntaBéok Silinder(Standar) Dengan Blok
Silinder (Variasi) Dengan Beban 2 Kg Bahan Baka&rid@max)
Blok standar VS blok variasi

putaran putaran torsi torsi
standart modifikasi standar modifikasi
(rpm) (rpm) (kg.mm) (kg.mm)
2830 2365 445 492
5731 4061 460 510
700¢ 626¢ 461 55¢
1054: 8471 51k 58z
700 |
582
600 1238
l492| (510 e L
E 500 pmm———
g *— — : 515 -
s 400 '445' 460 H 461 #— blok silinder
= : = Standart
z 300 —blok silinder
difikasi
8 200 modifikasi
100
0
0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 4.15.Perbandingan Torsi Blok Silinder Standar Dengark Bidinder
Variasi

Dari gambar di atas dapat diketahui nilai torsi siakim dengan blok
silinder standar 515 kg.mm pada putarann mesin 2% sedangkan pada blok

silinder variasi menghasilkan nilai torsi 582 kg.rpada putaran 8471 rpm.

51



Tabel 4.16. Data Perbandingan Daya Ant@kok Silinder(Standar) Dengan
Blok Silinder (Variasi) Dengan Beban 2 Kg Bahan &afPertamax)
Blok standar VS blok variasi

putaran putaran daya daya
standart modifikasi standar variasi
(rpm) (rpm) (kw) (kw)
2830 2365 1 1
5731 4061 3 2
7005 6266 3 3
10542 8471 5 5
3 ,/
g 4 3 // E
L = —&—Dblok silinder
- 3 2 Standart
- 8
<2 1F— —13
= 1 =l-Dblok silinder
modifikasi
;
0 2000 4000 6000 8000 10000 12000

PUTARAN MESIN (RPM)

Gambar 4.16.Perbandingan Daya Blok Silinder Standar Dengan Bitikder
Variasi

Dari gambar 4.16 dapat diketahui nilai daya maksimdengan blok
silinder standar 5 kw pada putaran mesin 10542spdangkan pada blok silinder

variasi dihasilkan daya sebesar 5 pada putaran @471
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4. Data Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (Sfc)

Tabel 4.17 konsumsi bahan bakar spesifik terhadap putaramrbesian 1 kg

(standart)
putaran mesin premium Putaran Mesin Pertamax SFC SFC
(Rpm) (Rpm) Pertamax Premium
3113 2901 0,07 0,09
4717 5731 0,04 0,05
8302 7075 0,03 0,04
9481 10047 0,03 0,03
0,10
= 0,09
€ 0,09 ,\
= 0.08 \
g 0.07 Y
= 0,07
5§ 0.06 o0
20,05 o
i 0.04 0,04 =¢—Sfc Premium
£ Y —
=]
2003 0,04 g 1993] _u St Pertamax
£ 0,03
0,02
=Y 0,03
g [003]
g 0.01
-
0,00
0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
Putaran Mesin (Rpm)

Gambar 4.17.Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SE@patap
Putaran Mesin Pada bahan bakar Premium 88 damier@2
(Blok Silinder standar) Beban 1 kg

Dari gambar 4.17 diatas dapat diketahui nilai batwakar spesifik
tertinggi bahan bakar premium (0,09 kg/kw-hr) berpdda putaran mesin 3113
rom sedangkan dengan penggunaan bahan bakar pertalaabahan bakar

spesifik tertinggi (0,07 kg/kw-hr) pada putaran mex901 rpm.
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Tabel 4.18.komsumsi bahan bakar spesifik terhadap putaramrbesian 2 kg

(standart)
putaran mesin premium Putaran Mesin Pertamax SFC SFC
(Rpm) (Rpm) Pertamax Premium
3491 2830 0,05 0,02
5590 5731 0,02 0,02
7854 7005 0,02 0,02
10472 10542 0,01 0,01
0,06
- 0,05
)
Z 0,05
—
b
20,04 \
5
i —4—S1tc Premium
£ 0,03
= ‘10,02| ——S81c Pertamax
G T
= 0,02 0,02\
E‘ _,—.,%o,oﬂ
2 0,01 0,02) |002] ~
=< 0,01
0,00 |
0 2000 4000 6000 8000 10000 12000
Putaran Mesin (Rpm)

Gambar 4.18.Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SE@patap
Putaran Mesin Pada bahan bakar Premium 88 damizer@?2
(Blok Silinder standar) Beban 2 kg

Dari gambar 4.18 diatas dapat diketahui nilai batwakar spesifik
tertinggi bahan bakar premium (0,02 kg/kw-hr) barpdda putaran mesin 3491
rom sedangkan dengan penggunaan bahan bakar pertalaabahan bakar

spesifik tertinggi (0,05 kg/kw-hr) pada putaran me&330 rpm.
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Tabel 4.19.komsumsi bahan bakar spesifik terhadap putaramrbesian 1 kg

(modifikasi)

putaran mesin premium Putaran Mesin Pertamax  SFC SFC
(Rpm) (Rpm) Pertamax Premium
2369,1 3478,8 0,08 0,09
4641,5 4699,5 0,06 0,05
6034 6034 0,03 0,02
8470,8 8006,6 0,03 0,02

0.10
& 0,09 B i

fik (sfc)

10,080,09]
< 0,08 -
€ 007 =~ 0,06
0,06

0,05 \ \\
0,04 ')‘— |

—o—Sfc Premium

konsumsi bahan bakar spes

0.03l
005]1903 L%E"’J —i- Sfc Pertamax
c

0,03 \ —
0,02 :

l0.02| (0,02
0,01 — —
0.00

0 2000 4000 6000 8000 10000
Putaran Mesin (Rpm)

Gambar 4.19.Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SE@patap
Putaran Mesin Pada bahan bakar Premium 88 damizer22
(Blok Silinder modifikasi) Beban 1 kg

Dari gambar 4.19 diatas dapat diketahui nilai batwakar spesifik
tertinggi bahan bakar premium (0,09 kg/kw-hr) berpdda putaran mesin 2369
rom sedangkan dengan penggunaan bahan bakar pertalaabahan bakar

spesifik tertinggi (0,08 kg/kw-hr) pada putaran me®t78 rpm.
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Tabel 4.20.komsumsi bahan bakar spesifik terhadap putaramrbesian 1 kg

(modifikasi)
putaran mesin premium Putaran Mesin Pertamax SFC SFC
(Rpm) (Rpm) Pertamax Premium
2375,7 2365,3 0,07 0,07
4235,4 4061,3 0,04 0,04
6092 6266 0,03 0,02
8586,8 8470,8 0,02 0,02
0,08 '0’0-’,'
—0.07
q; 030 0,07
= 0,06
\
- 0,05
= 0,04
-
£ 0,04 .
g 0,04 0.03 —— Sfc Premium
_'c:= 0,03 i ~i- Sfc Pertamax
= 0,02
5 0.02
0,02 0,02
g0 0.02]  |002]
0,00
0 2000 4000 6000 8000 10000

Putaran Mesin (Rpm)

Gambar 4.20.Perbandingan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SE@patap
Putaran Mesin Pada bahan bakar Premium 88 damier@2
(Blok Silinder modifikasi) Beban 2 kg

Dari gambar 4.20 diatas dapat diketahui nilai batwakar spesifik
tertinggi bahan bakar premium (0,07 kg/kw-hr) berpdda putaran mesin 2375
rom sedangkan dengan penggunaan bahan bakar pertdlaabahan bakar

spesifik tertinggi (0,07 kg/kw-hr) pada putaran me&365 rpm.
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4.2Perhitungan Data

4.2.1 Perhitungan Daya, Torsi, Konsumsi Bahan BakarSpesifik Dan
Perbandingan Kompresi Untuk Blok Silinder Standar

> Perhitungan Torsi

Untuk mengetahui torsi putaran mesin digunakansggeaan sebagai

berikut:
T=F.r
T=1,51 kg x 210 mm
I=3171 ke.mm
> Daya

Untuk mengetahui daya pada sebuah sepeda motarattign persamaan
sebagai berikut :

B Tn
0.74.10°

oo 317,1 kgomm x 3183 rpm
- 9.74.10°

P=11EKw
> Konsumsi bahan bakar spesifik
Untuk mengetahui konsumsi bahan bakar pada sebepéds motor
digunakan persamaan sebagai berikut :

a. Premium
mi;
Sfc=—
P

=0,76 kg/l . 0,0015 I/menit
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=0,00114 kg/menit
=0,00114 kg/menit. 60

=0,0 684 kg/hr

0.0 ARS kg fhe
Sfc =———
L1 kw

= 0,0621 kg/kw-hr
b. Pertamax
Sfc -4
P
ﬂ’lf = plf
=0,72 kg/l . 0,0013 L/menit
= 0,000936 kg/menit
= 0,000936 kg/menit . 60
= 0,056 kg/hr

0,056 kg/h
Sfc =——"4
1,1 Lewy

= 0,0510 kg/kw-hr

> Perbandingan kompresi
Untuk mengetahui volume silinder dan volume ruaakgl pada sepeda
motor digunakan persamaan :
Vs =3,14xDxDxVL/4000

= 3,14 x 53 x 53 x 48,8 / 4000

109,6 cc

VRks (VS/PK—l)

(109,6/9,6 1)
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=12,6 cc
Untuk mengetahui perbandingan kompresi pada selsepeda motor
digunakan persamaan sebagai berikut :
PK=Vs+Vc/ Vc
PK= 109,1+12,6/12,6 (data dari spesifikasi
=9,65=96:1
4.2.2.Perhitungan Daya, Torsi , Konsumsi Bahan Bakar Spfik Dan
Perbandingan Kompresi Untuk Blok Silinder Modifikasi
> Perhitungan Torsi

Untuk mengetahui torsi putaran mesin digunakarsggeaan sebagai

berikut:
T=Fr
=2,24 kgx 210 mm
T=270,4 kg.mm
> Daya

Untuk mengetahui daya pada sebuah sepeda motarattign persamaan

sebagai berikut :

Tn
P= -
97417

P_4?U=4 kgmm x 1740 ipm
9.74.10°

P=084 Kw
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»  Konsumsi bahan bakar spesifik
Untuk mengetahui konsumsi bahan bakar pada sebephds motor

digunakan persamaan sebagai berikut :

a. Premium
Illf
Sfc=—
P

= 0,76 kg/l . 0,0014 I/menit
= 0,00106 kg/menit

= 0,00106 kg/menit . 60

= 0,0638 kag/hr

0,0638 kg/h
Sfc =——— "7
0,34 kowr

= 0,076 kg/kw-hr
b. Pertamax
Sfc =~
P
mg =p.V
= 0,72 kg/l . 0,0022 |/menit
= 0,00158 kg/menit
= 0,00158 kg/menit . 60

= 0,095 kg/hr

0.095 kg hr
Sfc =222 R4 T
0,84 kw

= 0,113 kg/kw-hr
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» Perbandingan kompresi

Untuk mengetahui perbandingan kompresi pada selsegieda motor
digunakan persamaan sebagai berikut :
PK =Vs+Vc/Vc
PK= 124,4 +12.6/ 12,6

=10,8=11:1
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian pada variasi diamédek silinder maka
didapat kesimpulan sebagai berikut.

» Pengujian padablok silinder standar 53,5mm menghasilkan torsi yang
terbesar pada putaran 10542 rpm dengan nilai%@&skg.mm

» Pengujian padablok silinder standar 53,5mm menghasilkan daya yang
terbesar pada putaran 10542 rpm dengan nilai d@yleVs

» Pengujian padalok silinder variasi 57/mm menghasilkan torsi yang terbesar
pada putaran 8587 rpm dengan nilai torsi 592 kg.mm

» Pengujian padalok silinder variasi 57mm menghasilkan daya yang terbesar
pada putaran 10825 rpm dengan nilai daya 5 kW.

» Pengujian padalok silinder standar 53,%5nm untuk konsumsi bahan bakar
spesifik terbesar pada putaran 3113 rpm dengan kulssumsi bahan bakar
spesifik 0,09 kg/kW-hr (premium)

» Pengujian padalok silinder variasi 57mm untuk konsumsi bahan bakar
spesifik terbesar pada putaran 3478 rpm dengan kulssumsi bahan bakar
spesifik 0,08 kg/kW-hr (pertamax).

Setelah didapat kesimpulan dari hasil pengujialai torsi dan dayalok
silinder variasi 57mm ternyata lebih besar ddniok silinder standar 53,%nm.
Hal ini disebabkan karer@lok silinder variasi 57mm telah di bore up diameter
nya, yang mengakibatkan volume silinder lebih besstiingga menghasilkan

gaya dorong torak yang lebih besar.

62



5.2 Saran

1. Disarankan kepada peneliti selanjutnya agar guwmakan sepeda motor
sistem injeksi dikarenakan sistem kerja sepeda mi@durator berbeda
dengan motor injeksi

2. Disarankan agar peneliti selanjutnya lebih pernatikan putaran mesin
yang menjadi patokan utama pada saat pengujian.

3. Disarankan agar peneliti selanjutnya menghinitag perbandingan bahan
bakar dengan oksigen dengan bantuan sensor yametakerpada

karburator.
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LAMPIRAN

1. Skema Alat Uji

1. Sepeda Motor Saat Pengujian

g b~ W

. Penahan Motor
. Gelas Ukur

(sensor flow)

. Sepeda Motor
. Roller
. Rpm Sensor

(sensor putaran
mesin)

. Load Cell

(sensor beban)

. Arduino unodan

Komputer




2. Pemasangan Blok Silinder Variasi Diameter (57 Mm)
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